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ABSTRAK

Tenaga listrik merupakan salah satu jenis energi yang sangat diperlukan dalam
pembangunan. Bagaimana cara meruba energy matahari menjadi tenaga listrik

sehingga dapat menghidupakan pompa air dc 12 volt 25 watt.

Komponen apa saja yang digunakan pada pembangkit listrik teaga surya
dengan penambahan aki dan inverter /terhadap daya yang dihasila dari panel
surya pada pembangkit lisrik tersebut.aki pada pembangkit listrik tenaga surya
ini difungsikan untuk menyimpan arus yang dihasilkan dari panel surya, lalu
digunakan untuk menghidupi pomp air tersebut. Inverter difungsikan sebagai
engubah arus dari arus ddc menjadi arus ac yang di gunakan untuk
menghidupkan dynamo air dengan besar tegangan dan frequensi yang diinginkan.

Output inverter adlah tegangan AC 220 volt frequensi output 50 Hz atau 60 Hz.



Aki memiliki aoutput sebesar 13.0 volt jika belum diberi beban, tetapi jika sdah
diberi beban maka arus dari aki tersebut turun. Dampak dari penurunan arus
pada aki yaitu disebabkan oleh tegangan dari inverter yang memakan arus
dengan jumlah yang sedikit lebih banyak. Dan dari hasil penelitian menunjukan
bahwa aki yang digunakan kurang dalam hal penyumpain tegangan input pada
pompa air.

Kata Kunci: Panel, inverter dan aki
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Electric power is one type of energy that is needed in development. How to

convert solar energy into electric power so that it can turn on a 12 volt 25 watt dc
water pump.
What components are used in a solar power plant with the addition of a battery and
an inverter / to the power generated from the solar panels in the power plant. The
battery in this solar power plant is used to store the current generated from the solar
panel, then used to power the pump. the water.

The inverter is used to convert the current from dc current to ac current
which is used to turn on the water dynamo with the desired voltage and frequency.
The inverter output is AC 220 volts, the output frequency is 50 Hz or 60 Hz. The
battery has an output of 13.0 volts if it is not loaded, but if it is loaded, the current
from the battery drops. The impact of the decrease in current in the battery is caused
by the voltage from the inverter which consumes slightly more current. And from the

results of the study showed that the battery used was lacking in terms of supplying



the input voltage to the water pump.

Keywords: Panel, inverter and battery

Tujuan penelitian ini adalah Untuk merancang sistem Pembangkit Listrik Tenaga

Surya (PV Cell) dengan menggunakan panel surya 100 WP untuk membangkitkan

pompa air dc 12 volt yang terletak di Maumere.

|. PENDAHULUAN

Tenaga listrik merupakan salah satu
jenis energi yang sangat diperlukan
dalam pembangunan. Oleh karena itu
dengan pertumbuhan ekonomi yang
diperkirakan sekitar 7%-10% per tahun
sampai tahun 2025, konsumsi listrik
Indonesia akan meningkat dengan
cepat. Kebutuhan tenaga listrik di
Indonesia mencapai sekitar 120 GW
pada tahun 2025. Untuk memenuhi
kebutuhan tenaga listrik ini sesuai
Kebijakan Energi Nasional (Kepres No.
5 Tahun 2006) harus dikembangkan
berbagai energi alternatif termasuk
energi terbarukan, yang ditargetkan
mencapai lebih dari 17% dari pangsa
energi primer nasional. Energi surya
memiliki keunggulan - keunggulan
yaitu Sumber energi yang mudah
didapatkan., Ramah lingkungan, Sesuai
kondisi geografis, Instalasi,
pengoperasian dan perawatan mudah,
Listrik dari energi surya dapat
disimpan dalam baterai.  Berkaitan

dengan potensi pengembangan PLTS

yang  prospektif, penelitian ini

bermaksud Untuk merancang sistem
Pembangkit Listrik Tenaga Surya (PV
Cell) dengan menggunakan panel
surya 100 WP untuk membangkitkan
pompa air dc 12 volt yang terletak di

Maumere.

Il. TINJAUAN PUSTAKA

Pembangkit Listrik Tenaga
Surya  (PLTS) adalah
pembangkit listrik yang menggunakan

sebuah

panel surya dimana memanfaatkan
energi dari sinar matahari dengan cara
merubah (konversi) radiasi sinar foton
dari matahari menjadi energi listrik
melalui media sel surya (photovoltaic).
Sel surya (photovoltaic) ini merupakan
suatu lapisan tipis yang terbuat dari
bahan semikonduktor jenis silikon (Si)
murni dan bahan semikonduktor
lainnya yang dibuat sedemikian rupa.
Prinsip kerjanya adalah apabila bahan
pada sel surya ini mendapat energi
foton dari sinar matahari maka bahan
sel surya tersebut akan mengeksitasi
elektron dari ikatan atomnya menjadi

elektron yang bergerak bebas dan



pada pada akhirnya akan
mengeluarkan tegangan listrik arus
searah (DC). (Pamor Gunoto2),(Sofan

Sofyan2) 2020.

Pembangkit Listrik Tenaga

Surya adalah pembangkit listrik
dengan memanfaatkan sinar matahari
dengan menggunakan “Photovoltaic
cell atau solar sell” energi tersebut
yang diubah menjadi energi
listrik.Unsur utama yang
memungkinkan diperolehnya energi
listrik dari cahaya matahari secara
langsung adalah sel surya, energi
photovoltaic (PV) merupakan sumber
tenaga listrik yang sesuai untuk
berbagai penggunaan yang
memerlukan listrik yang relatif
terbatas.Suatu PLTS memiliki
komponen utama yaitu panel surya
(fotovoltaic), BCR (Batterai Charger
Controller), Inverter, dan
Batterai/ACCU.(Sukandarrumidi  dKkk,

2013).

Prinsip kerja PLTS dan
Pemanfaatan PLTS

Pada siang hari, saa matahari
bersinar, radiasi yang dihasilkan dari
cahaya matahari ditangkap oleh panel
surya, maka electron — electron yang
ada pada sel surya akan bergerak dari

N ke P, sehingga pada terminal

keluaran dari panel berbeda - beda
tergantung dari jumlah sel surya yang
dikombinasikan di dalam panel surya
tersebut. Keluaran dari panel surya ini
adalah berupa listrik arus searah (DC)
yang besar tegangan keluarannya
tergantung dengan jumlah sel surya
yang dipasang dalam panel surya dan
banyaknya sinar matahari yang
menyinari panel surya
tersebut.Keluaran dari panel surya ini
sudah dapat digunakan langsung ke
beban yang memerlukan sumber
tegangan DC dengan konsumsi arus
yang kecil.Pada saat malam hari
kondisi panel surya tidak disinari
cahaya matahari, maka keluaran dari
panel surya ini harus dihubungkan ke
sebuah media penyimpanan
(batere/ACCU).Tetapi ini tidak
langsung dihubungkan begitu saja dari
panel surya ke batere, tetapi harus
dihubungkan ke rangkaian regulator/
BCR, dimana didalam rangkaian
tersebut terdapat rangkaian pengisi
baterai otomatis (Automatic Charger).
(Sutarno, 2013)

Manfaat dari PLTS

terbarukan yang tidak ada batasnya

suatu energi

atau tidak akan habis energinya. PLTS
juga merupakan energi yang ramah
lingkungan hal ini karena PLTS tidak

menghasilkan emisi karbon atau gas



yang berbahaya  seperti pada
fosil.Kemudian PLTS juga mampu
mengurangi emisi gas rumah kaca
dilingkungan. Sudut pandang ekonomi
pun, PLTS memberikan manfaat yang
dapat memberikan kepuasan bagi
penggunanya, antara lain: energi
matahari tidak perlu dibeli.
Penggunanya hanya membutuhkan
biaya produksi pada awal saja,
selanjutnya akan berjalan dengan
sendirinya. Manfaat kedua adalah, kita
di bebaskan dari biaya
perawatan.Kemudian, menghemat
uang karena tidak menggunakan
bahan bakar. Selain itu energi ini
bersifat moduler yag artinya kapasitas
listrik yang dihasilkan dapat disesuai
dengan kebutuhan dan keiginan
penggunanya.Maanfaat lain dari plts
ini ialah dapat jangkau pemenuhan
kebutuhan listrik di daerah yang masih
terisolir atau belum mendapatkan
listrik. Dari energi matahari kita dapat
mendapatkan lisrik di wilayah dengan
intensitas matahari yang cukup seperti
di kebun yang memang listrik tak bisa
masuk didaerah perkbunan
dikarenakan infrastruktur yang kurang
memadai seperti di Kabupaten Sikka,
PLTS menjadi pilihan terbaik untuk

memenuhin kebutuhan energy listrik.

Komponen-komponen PLTS
1. Panel Modul Surya

Ada tiga jenis utama panel surya
: monocrystalline, polycrystalline,

dan film tipis. Setiap tipe memiliki
kelebihan dan kekurangannya masing-
masing, dan tipe panel surya yang

paling sesuai untuk pemasangan

2 Panel surya monokristalin dan

polikristalin

Gambar panel surya monocristaline dan

polycristaline



Panel surya
monokristalin dan polikristalin
memiliki sel yang terbuat dari wafer
silikon.Untuk  membangun  panel
monokristalin atau polikristalin, wafer
dirangkai menjadi baris dan kolom
membentuk persegi panjang, ditutup
dengan lembaran kaca, dan dibingkai
bersama. Sementara kedua jenis panel
surya ini memiliki sel yang terbuat dari
silikon, panel monokristalin  dan
polikristalin bervariasi dalam
komposisi silikon itu sendiri. Sel surya
monokristalin  dipotong dari satu
kristal silikon murni. Sebagai alternatif,
sel surya polikristalin terdiri dari
fragmen kristal silikon yang dilebur
bersama dalam cetakan sebelum

dipotong menjadi wafer.

3 Panel surya film tipis

Gambar jenis film tipis

Tidak seperti panel surya
monokristalin dan polikristalin, panel
film tipis dibuat dari berbagai bahan.
Jenis panel surya film tipis yang paling
umum dibuat dari cadmium telluride
(CdTe). Untuk membuat panel film
tipis jenis ini, pabrikan menempatkan
lapisan CdTe di antara lapisan
konduktor transparan yang membantu
menangkap  sinar  matahari.Jenis
teknologi film tipis ini juga memiliki
lapisan kaca di bagian atasnya untuk

perlindungan.

a. Solar Charger Controller (SCC)

Controller adalah alat yang berfungsi
untuk mengatur proses pengisin aki.
Tegangan DC yang dihasilkan oleh

panel sel surya umumnya bervariasi



dari 12 volt ke atas. Kontoler ini
berfungsi sebagai alat pengatur

tegangan

b. Batrei/aki

Baterai atau aki berfungsi untuk
menyimpan arus dari panel surya dan
menyalurkan arus ke inveter yang akan
digunkan untuk menghidupkan beban
seperti lampu, tv, dan dynamo air. Dari
semua jenis aki atau baterai ini yang
lebih bagus dan efisien digunakan
pada PLTS adalah aki jenis lithium
dkarenakan jenis baterai ini sangatlah
efisiensi karena energinya
tinggi.Kinerjanya pada suhu tinggi juga
baik.Baterai jenis lithium ini memiliki
rasio energi lebih besar tiap beratnya
sebuah paramater karakteristik yang

sangat penting.

c. Inverter

NBQ

POWER INVERTER &

Inverter adalah rangkaian yang
mengubah tegangan DC (Direct
Current)

menjadi  tegangan AC

(Alternating  Current) atau lebih

tepatnya inverter memindahkan
tegangan dari sumber DC ke beban AC.

(Sianipar Rafael, 2014).

d. Beban

Beban  yang

digunakan  dalam



penelitian ini adalah Dynamo air
dengan spekulasi yang tertera di

bawah table ini.

Tabel spsifikasi pompa dc 12 volt

Submersible
Model
pump
Voltage Dc 12v
Power 25w
Pmax 5 ohm
Flow 800 L/h

[1l. METODE PENELITIAN

Diagram Blok

Diagram blok dibuat dengan
tujuan untuk acuan dalam
pembuatan alat yang dirancang.

Berikut ini adalah diagram blok

dari alat :

Gambar Diagram blok

Biaya PerancanganAlat.

Berikut ini adalah rincian
biaya yang dibutuhkan dalam
perancangan alat sistem
Pembangkit Listrik Tenaga Surya
(PLTS) untuk kebutuhan pompa air
yang digunakan untuk perkebunan
dikabupaten sikka :



pompa air DC 12V 25 watt yang

) dibuat :
Tabel 3.1Biaya Perancangan Alat.

Berikut ini adalah langkah-langkah

lampu penerangan yang dibuat:

Panel surya |1 buah | Rp.
(PV) monocristaline | 450.000
SCC 1 buah (tipe | Rp.
pwm) 60.000
Inverter 1 buah (tipe | Rp.
psw) 480.000
Aki basah 1 buah (aki|Rp.
basa) 350.000
Dinamo air | 1 buah (merek | Rp.
efos) 250.000
Kabel listrik | 15 meter | Rp.
2.5mm 100.000
Volt meter 1 buah Rp.
40.000
Terminal 1 buah Rp. 7.500 | ' . ’.._,_,,,.... m ‘ (e
krustin gl TS
Terminal 1 buah Rp. 5 —Z M’
blok 14.000 ERPERERD: . = :
Lakban 1 buah Rp. 9.000
kabel
Total DR
1.731.000
3.4 Pembuatan dan Dalam pelaksanaan penelitian ini
PemasanganAlat metode yang digunakan adalah melalui
Berikut ini adalah rangkaian dari Studi Literatur,Studi LapanganStudi

alat PLTS untuk menghidupkan lapangan  dengan cara pengamatan



dan pengukuran secara langsung
terhadap objek penelitian yang akan
dilakukan yang cara kerja bisa di

gambarkan dalam diagram alir berikut

Studi tentang

[ Proses ]

[ Analisa hasil ]

[ Kesimpula ]

IV.HASIL DAN PEMBAHASAN

Tujuan pengambilan data
ini adalah untuk mengetahui
kebenaran dari kerja rangkaian dan
pengoperasian dari instalasi sistem
pompa air DC 25 Watt bertenaga
surya.Pengambilan data dari
Pembangkit Listrik Tenaga Surya ini
dilakukan pada pada tanggal 10
Desember 2021 - 12 desember 2021,
bertempat di napunglangir kec.Alok
Barat Kabupaten.sikka Nusa Tenggara
Timur
Pada instalasi sistem pompa air DC 25
Watt tenaga surya ini lebih difokuskan
kepada pengamatan sehingga tidak
memerlukan peralatan yang banyak.
Adapun peralatan yang digunakan

,Amperemeter DC, Stopwatch,



Pompa air dc12 volt 25 watt

Data Hasil pengujian pada panel
surya 100 wp

Data pengujian ini diambil untuk
mengetahui berapa besar arus dari
rangkaian pembangkit listrik yang di
rangkai atau dibangun berdasarkan
pengambilan data selama 3 hari,
disaat cuaca

terang panel surya

mampu  menghasilkan  tegangan
setinggi yatu 13 volt disaat cuaca
11:00

sampai jam 13:00 ( jam 1siang).

terang terjadi diantara jam

Sedangkan tegangan terendah
dihasilkan panel surya yaitu sekitar
11.30 volt yatu sekitar jam 08:00 pagi.
Arus rata-rata keluar dari panel selama
pengambilan data selama 3 hari yaitu
rata-rata 2.23 amper. Sedangkan daya
rata-rata output panel surya selama 3
hari yaitu 26 watt.

1. Nilai Rata — Rata Pengkonversian
Intensitas Cahaya (Lux) keWatt/m?
Untuk mendapatkan nilai rata — rata
intensitas cahaya, maka dilakukan
pengkonversian dari lux ke watt/m?’.
Adapun cara untuk mendapatkan nilai
intensitas yang dikonversikan adalah
dengan melakukan perkalian antara
intensitas cahaya dengan 0,001461,
dimana dalam 1 lux = 0,001461 mZ.
Dibawah adalah data

ini intensitas

cahaya yang sudah dikonversikan ke

watt/m?.

Tabel 1. Format hasil pengkonversian

intensitas cahaya (Lux) ke Watt/m?

Intesitas cahaya (lux)

Jam
09.00 10.00 11.00 12.00 18
12533.99.02 | 9400.74.62 | 10967.86.64 |15667.123.77| 244
09.00 10.00 11.00 12.00 18
87736.693.12|14100.111.39 | 34467.272.30 | 62668.495.08 18.
09.00 10.00 11.00 12.00 18
81469.643.61|94003.742.63|28200.222.79|94003.742.63 | 62668

Data hasil perhitungan output pada

panel surya Dan Scc

Untuk hasil perhitungan daya output

modul surya,pengisian baterai, dan
daya output inverter ini dapat
dilakukan berdasarkan rumus

perhitungan diatas dan berdasarkan

intensitas cahaya tiap jam. Dari data

yang didapat dari hasil penelitian pada

jam

08.00

mengalami

sampai

jam

peningkatan

13.00
daya

dikarenakan cuaca yang sangat cerah

yaitu dari 15,5 watt sampai dengan

32,2 watt.

Tabel 2.Hasil pengujian tegangan, arus

dan daya yang dihasilkan oleh panel surya

hari pertama
N | Jam/ha | Teganga | Arus | Daya(Wat
ri n(Voc) | (Ampe 1)
r
1 8.00/1 10.89 1.19 12.8




2 | 9.00/1 11.22 1.86 21.6
3 | 10.00/1 11.96 2.90 25.9
5. | 11.00/1 12.86 1.22 30.9
5 | 12.00/1 13.11 1.27 17.7
6 | 13.00/1 12.08 217 29.1
Rata —rata 12.02 1.76 23.0

Dari data table 4 pada hari
pertama menjelaskan bahwa nilai
pengukuran rata-rata tegangan
rangkaian terbuka pada modul surya
atau panel surya sebesar 12.02 V,
seperti data yang ada pada tebel.4
pada setiap jamnya tegangan mulai
meningkat terjadi pada jam 9.00
hingga jam 12.00 dan mengalami
penurunan tegangan terjadi pada jam
13.00 yaitu sebesar 12.08 dikarenakan
cuaca yang mendung atau berawan.
Dilihat dari hasil teganga yang turun
pada jam 13.00 dapat diperkirakan
bahwa penurunan tegangan terjadi
kurang begitu signifikan dikarenakan
tegangan yang turun tidak terlalu jauh
yitu berada di angka 12.08.

Untuk arus dari hasil
pengambilan data pada hari pertama
mendapatkan nilai rata-rata 1.76
Amper, dapat dilihat pada table data
hasil penelitian bahwa arus yang
dihasilkan dari pengambil data hari
pertama peningkatan arus terjadi pada
3 jam awal yaitu pada jam 8.00 sampai
10.00 yaitu sebesar 2.90 amper dan

mengalami penurunan pada jam 11.00
sampai jam 12.00 siang yaitu sebesar
1.22 amper. Dan terjadi peningkatan
arus terjadi pada jam 13.00 yang
dikarenakan peningkatan iradiasi atau
sinar matahari sebesar 2.17 amper.
Untuk hasil dari pengambilan
data dari nilai rata-rata daya yaitu
sebesar 23.0 watt. Dari hasil
pengambilan data pada jam 8.00 daya
yang dihasilkan yaitu 12.8 watt, dari
jam 8.00 daya mengalami
peningakatan sampai jam 11.00 yaitu
sebesar 30.9 watt.
Tabel 3hasil iradiasi dari tegangan dan

arus dari modul surya

\% | P
Waktu
N . panelpanelpanel Keteranga
Pengujian/har|
o ) Sury|Sury|Sury n
i
a a a
12.9
1/08.00WITA/1{10.89 1.19 s Cerah

09.00 WITA/1[11.22/1.86 20.86] Cerah
10.00 WITA/1{11.96/2.90 34.68 Cerah
11.00 WITA/1(12.86| 1.22 [15.68 Mendung
12.00 WITA/1(13.111.27 [16.64) Mendung
13.00 WITA/1(12.08/2.17 [26.21| Cerah

S|l gl Al W N

Pada table 2 Dari pengambilan
data tegangan dan arus yang
dihasilkan pada rancang bangun
pembangkit  listrik yang telah
dirancang maka hasil dari tegangan
dijumlahkan dengan data arus dari

panel surya agar dapat mengetahui



cuaca atau iradiasi matahari pada hari
pertama.
Dengan menggunakan rumus
P=V x|
=11.22 x1.86
=20.86
Tabel 4tegangan arus dan daya yang

dihasilkan dari panel surya hari kedua

N | Jam/ | Tegangan( | Arus(Am | Daya(W
hari Voc) per) att)

1 | 8.00/ 11.30 2.38 26.8
2

2 | 9.00/ 11.04 0.80 8.9
2

3 | 10.00 12.18 2.50 30.4
/2

4 | 11.00 13.14 2.56 26.0
/2

5 | 12.00 13.40 2.42 32.2
/2

6 | 13.00 12.43 3.48 12.0
/2

Rata-rata 12.24 2.35 22.71
Berdasarkan table3

menjelaskan bahwa nilai rata-rata dari
tegangan arus dan daya dari modul
surya yang diambil dari penelitian hari
ke Dua. Pada table menjelaskan
bahwa pada jam 8.00 menghasilkan
tegangan sebesar 11.30 Volt, dan
mengalami  penurunan  tegangan
sebesar 11.04 Volt pada jam 9.00.
Pada jam 10.00 tegangan kembali
naik yaitu sebesar 12.18 volt hingga

13.40 pada jam 12.00.

Sedangkan untuk arus yang
dihasilkan sangat berfariasi karena
terjadi peningkatan dan penurunan
yang tidak begitu besar seperti pada
jam 8.00 arus yang dihasilkan adalah
2.38 amper dan mengalami 2 Kkali
penurunan yaitu pada jam 9.00 dan
jam 12.00 untuk 3 jam lainya
mengalami penaikan yaitu sebesar
3.48 amper yaitu pada jam 13.00.

Untuk daya sendiri terlihat
seimbang antara kenaikan dan
penurunan daya karena pada 3 jam
daya mengalami penurunan yaitu pada
jam 9.00,11.00 dan 13.00 vyaitu
sebesar 8.9 yang terjadi pada jam 9.00.
sedangkan untuk penaikan daya terjadi
pada jam 8.00, 10.00 dan 12.00 yaitu
sebesar 32.2 watt.

Tabel 5hasil pengujian tegangan dan arus
yang menentukan iradiasi atau cuaca yang

terjadi pada pengambilan data.

Waktu | (V) panel| (1) panel |(P)pane Keterangan
Pengujian/| Surya Surya |l Surya
hari
8.00
11.30 2.38 26.89 Cerah
WITA/2
9.00
11.04 0.80 8.8 Mendung
WITA/2
10.00
12.18 2.50 30.45 Cerah
WITA/2
11.00
13.14 2.56 33.63 Cerah
WITA/2
12.00
13.40 2.42 32.42 Cerah
WITA/2
13.00 12.43V 3.48 43.25 Cerah




WITA/2

Pada table .4 dijelaskan bahwa
iradiasi yang terjadi pada pengambilan
data pada hari ke-2 dari table diatas
dapat dijelaskan bahwa cuaca pada
saat pengambilan data tegangan dan
arus banyak mengalami cuaca yang
cerah sehingga hasil dari data yang
diambil baik.

cuaca yang kurang baik hanya terjadi 1

sangat Dikarenakan

jam saja yaitu pada jam 9.00 yaitu
8.8

Sedangkan untuk iradiasi yang sangat

hanya  mendapatkan watt,
baik dihasilkan pada jam 13.00 yaitu
sebesar 43.25 watt.
Dengan menggunakan rumus :P=V x |
=11.04 x0.80
=8.8

Tabel 6 hasil pengukuran arus hari ke tiga

N | Jam/h | Tegangan( | Arus | Daya(Wa
o) ari Voc) (Ampe tt)
r)

1 | 8.00/3 12.43 1.44 12.0

2 |9.00/3 13.46 2.11 28.5
10.00/ 11.23 2.49 27.2
3

4 | 11.00/ 13.23 1.20 27.2
3

5 | 12.00/ 13.58 4.23 25.9
3

6 | 13.00/ 13.20 2.40 18.2
3

Rata-rata 12.85 2.31 23.16
Table 5 menjelaskan hasil

penelitian tegangan,arus dan daya
yang dihasilkan pada penelitian hari ke
-tiga. Tegangan yang yang dihasilkan
pada penelitian hari ke-tiga memiliki
nilai rata-rata 12.85 dengan perbedaan
tegangan pada setiap jamnya, nilai
tegangan tertinggi terjadi pada jam
12.00 yaitu 13.58 Volt, Dan tegangan
terenda terjadi pada jam 10.00 yaitu
11.23 Volt.

Untuk arus yang masuk atau
dihasilkan oleh panel surya pada
pembangkit listrik tersebut memiliki
nilai rata-rata 2.44 amper dengan,
untuk tegangan yang dihasilkan dari
panel tersebut terlihat naik dan turun
pada setiap jamnya, seperti pada jam
pada jam 11.00 arus menurun sebesar
1.20 2.49 amper.
Sedangkan pada 12.00 arus

kembali naik sebesar 4.23 amper.

amper dari

jam

Sedangkan untuk daya sendiri
lebih banyak tterjadi penurunan yaitu
terjadi pada jam 12.00 hingga jam
13.00 sebesar 18.2 watt. Sedangkan
pada jam 8.00 arus dari 12.0 watt naik
hingga 27.2 amper yaitu pada jam
11.00.

Tabel 7hasil pengujian tegangan dan arus
yang menentukan iradiasi atau cuaca yang

terjadi pada pengambilan data.

Jo

Waktu \
- | panel |(P) panel
Pengujian/| panel Keterangan
) Surya | Surya
hari Surya




1 8.00/3 12.43 1.44 15.84 Cerah
2 9.00/3 1346 | 2.11 27.07 Cerah
3 10.00/3 |11.23| 2.49 31.44 Cerah
4 | 11.00/3 [13.23| 1.20 15.87 Mendung
5| 12.00/3 |13.58| 4.23 57.31 Cerah
Cerah
6 13.00/3 |13.20| 2.40 25.12
berawan

Table6 menjelaskan hasil dari
penelitian pada tegangan dan arus
yang diukur pada penelitian yang
berfungsi untuk mengathui itensitas
atau iradiasi matahari pada saat
Pada

cahaya

pengambilan data penelitian.

tabel rata-rata iradiasi

matahari  cerah  yaitu  dengan
mendapatkan nilai daya yang paling
besar yaitu 57.31 watt dan penurunan
daya sebesar 15.87 yaitu pada jam
11.00.
Untuk

matahari maka daya di hitung Dengan

mengetahui  nilai iradiasi
menggunakan rumus:P =V x |
=12.83 x2.11 Watt

=27.07 watt

Gambar 1Daya input pada scc yang

dihasilkan dari panel.

Gambar1 menjelaskan hasil nilai dari
pembagian data pada daya input pada
scc dengan persentase hasil dari data-
data yang didapat

penelitian.

sudah dari

Tabel 8hasil pembahasan dari penelitian
yang melipiti data-data dari penelitian
yang data-datanya berupa arus yang

dihasilkan per jam dari hari pertama

hingga hari ke-tiga.

10 desember 11 desember 12 desember
2021 2021 2021
1.19 A 2.38A 1.44 A
1.86 A 0.80 A 211A
290 A 2.50 A 249 A
1.22 A 2.56 A 1.20 A
1.27 A 242 A 423 A
217 A 3.48 A 240 A

Daya Input pada scc




data arus pada scc
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tegangan pada panel surya adalah

sebagai berikut ;

Tabel.9data hasil penelitian tegangan

Gambar Zgrafik data arus yang masuk

pada scc yang dihasilkan dari modul surya.

Dari tegangan rangkaian
terbuka (Voc) dan arus (loc) yang
didapatkan pada pengambilan data
maka rata pada hari pertama yaitu
1.76

menghasilkan rata-rata 2.75 dan untuk

amper dan hari  kedua
hari ketiga mendapatkan rata-rata 2.31
amper. Dari ketiga hari penelitian ini
pada hari ke-dua yang mempunyai nilai

rata-rata paling tinggi.

Data penelitian arus dan tegangan
pada batrei

Adapum hasil dari penelitian arus dan

baterai
N 10 11 12
desembe | desembe | desembe

r 2021 r 2021 r 2021
1 10.89V 11.30 12.43
2 | 11.22V 11.04 13.46
3 11.96 V 12.18 11.23
4 1 1286V 13.14 13.23
S | 1311V 13.40 13.58
6 | 1208V 12.43 13.20

data arus dan tegangan pada baterai
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Tabel 10Diagram data hasil pengujian

baterai
Pada gambar.4 diagram hasil
penelitian baterai yang dihasilkan dari

panel surya pada ketiga hari tersebut,




pada hari ketiga yang memiliki
tegangan paling tinggi yaitu dengan
rata-rata 12.85 Volt. Sedangkan untuk
rata-rata paling renda terjadi pada hari
pertama yaitu 12.02.

Data penelitian debit air
yangdihasilkan

Dalam penelitian debit air yang
dihasilkan pompa air dc 12 votl 25
watt ini dapat mencapai 19 liter dalam
waktu 2 menit dengan menggunakan
sumber dari arus aki/baterai yang
telah dicas oleh matahari.

Untuk lama pemakaian beban
sendiri selama 4 % jam menit
dikarenakan bak penampungan air
yang digunakan adalah sebesar 2500
liter.

Jadi untuk mengisi bak penampungan
air sebesar 2500 liter di butuhkan
waktu selama 250 menit atau 4 jam 16
menit.

=2500/10 L Permenit

=250 menit atau 4 jam 16 menit

V. KESIMPULANDAN SARAN
Kesimpulan
Rrangkain  pembangkit listrik
tenaga surya dengan menggunakan
panel surya 100 WP yang digunakan
untuk menghidupkan pompa air dc 12

volt 25 watt, dapat disimpulkan bahwa

Tegangan, arus dan daya vyang
dihasilkan dari pembangkit listrik
tenaga surya 100 WP tersebut efisien
pada saat cuaca cerah. Tegangan
yang dihasilkan sebesar 13,58 volt dan
aus mencapai 4,23 amper dan daya
yang dihasilkan sebesar 30,9 watt.
Pengecasan baterai langsung
dilakukan dari panel surya. Pada
pembangkit listrik ini semua arus dan
daya yang dipakai dihasilkan dari arus
yang masuk ke baterai dan tergantung
pengecasan pada baterai, apabila
dalam 1 hari tidak terdapat matahari
maka pembangkit listrik ini tidak dapat
digunakan dikarenakan tidak ada arus
dan tegangan yang masuk dari panel
surya ke baterai dan tidak ada
pengecasan pada baterai.

Untuk pompa air DC ini
menggunakan arus sebesar 12 volt 25
watt, jadi jika tegangan yang dhasilkan
hanya sekitar 10 volt maka pompa
tersebut masih bisa digunakan tetapi
kinerjanya kurang baik.Pompa air dc
yang digunakan ini sangatlah efisiensi
dikarenakan walaupun waku vyang
digunakan  untuk  mengisi  bak
penampungan air sebesar 2500 Liter
selama 250 menit tetapi pompa air ini
bekerja sangatlah baik dikarenakan
tidak ada kendala yang di dapatkan
dari pompa tersebut.Baterai yang

digunakan pada pembangkit listrik ini



kurang efisiensi dikarenakan pada saat
siang hari arus yang dihasilkan dari
panel tidak dapat disimpan dengan
baik oleh baterai.Jadi pompa air hanya
dapat digunakan pada siang hari pada
saat pembangkit listrik ini mendapatan
arus dan tengan dari  panel
surya.Kendala yang didapat pada
baterai tersebut adalah kecilnya amper
pada baterai tersebut dan baterai yang
memang kurang bagus digunakan
untuk plts ini karena menggunakan
batrei 12 V 32 amper dan
menggunakan aki basah merek GS

(astra) maintenecefree.

SARAN

Untuk pengembangan penelitian ini
peneliti harus lebih rinci lagi dalam
pengembangan pembangkit listrik
tenaga surya ini agar dapat
menghitung kebutuhan daya yang
digunakan agar dapat menetukan
kapasitas baterai yang digunakan
dalam pembangkit listrik tenaga surya
ini agar dapat bekerja secara efisien
dan agar lebih memahami lagi tentang
komponen pendukung yang digunakan
untuk pembangkit listrik tenaga surya

ini.
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